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Abstrak 
 

PT Gatra Mapan merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang furniture.  Dalam 

aktivitas bisnis, peran seluruh elemen dalam rantai pasok sangat penting dalam mencapai kepuasan 

konsumen akhir, untuk itu dilakukan suatu analisis peningkatan performansi supply chain agar dapat 

mengukur dan menilai kinerja supply chain pada perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk dapat 

mengetahui hasil kinerja PT Gatra Mapan dan merancang perbaikan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Supply Chain 

Operations Reference (SCOR), untuk dapat membuat proyek perbaikan secara efektif digunakan  metode 

Lean Sigma. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 29 KPI yang valid dengan nilai scoring system 6,537 

yang terdiri dari 14 KPI katergori hijau,4 KPI kategori kuning dan 11 KPI dengan kategori merah.. 

Berdasarkan hasil identifikasi, 11 KPI dengan kategori merah akan dilakukan perancangan perbaikan.  

Terdapat 8 perencanaan perbaikan yang diusulkan agar dapat meningkatkan kinerja supply chain. 

 

Kata Kunci : Supply Chain Management, Supply Chain Operations Reference (SCOR) dan Lean Sigma. 

 

1.  Pendahuluan 

Sebuah perusahaan harus memiliki 

keunggulan bersaing dalam industri sejenis agar 

mampu merebut pangsa pasar dan meraih 

keuntungan (Iriani, 2008). Oleh karena itu, 

perusahaan harus mampu memenuhi tuntutan 

pasar dengan mempertimbangkan kualitas dan 

efisiensi produksi dan mengutamakan kepuasan 

pelanggan. Kegiatan pemenuhan tuntutan pasar 

ini semestinya melibatkan banyak pihak yang 

terkait dengan perusahaan (Potter dkk, 2004). 

Perusahaan sebaiknya melakukan rekayasa 

manajemen dengan menerapkan konsep 

Manajemen Rantai Pasok atau Supply Chain 

Management (SCM). Kolaborasi, integrasi dan 

koordinasi untuk mewujudkan sinergisme 

dalam rangka memuaskan konsumen akhir 

merupakan tujuan dari SCM sehingga rantai 

pasok tersebut mampu bersaing dan 

mendapatkan keuntungan (Supply Chain 

Council, 2008). 

Kekuatan rantai pasok sangat penting 

untuk memenangkan keunggulan bersaing. 

SCM yang baik pada rantai pasok perusahaan, 

membuat perusahaan mampu menyajikan 

produk yang dikehendaki atau sesuai dengan 

kemauan konsumen akhir, serta dapat memasok 

barang ke pasar dengan cepat dan tepat waktu 

sehingga lebih unggul dari para pesaingnya 

(Pujawan 2005). Peran seluruh elemen dalam 

rantai pasok sangat penting dalam mencapai 

kepuasan konsumen akhir. Efisiensi harus dapat 

tercapai pada setiap elemen Rantai pasok yang 

dikelola dengan baik dapat menghasilkan 

produk akhir yang murah, berkualitas, dan tepat 

waktu sehingga target pasar dapat dipenuhi dan 

menghasilkan keuntungan usaha bagi 

perusahaan (Simch dkk, 2003). 

Salah satu perusahaan yang telah 

menerapkan konsep SCM adalah PT Gatra 

Mapan. PT Gatra Mapan merupakan 

perusahaan manufaktur yang bergerak dalam 

bidang furniture dengan produk-produk yang 

inovatif. Dengan demikian PT Gatra Mapan 

harus dapat menjaga kualitas dengan memenuhi 

permintaan produk yang sesuai dengan 

keinginan konsumen dan dikirim tepat waktu 

kepada konsumen.  
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Perusahaan manufaktur ini masih 

menemui berbagai permasalahan yang harus 

dihadapi. Beberapa permasalahan yang 

dijumpai antara lain berkaitan dengan bahan 

baku yang cacat, Kurang cepatnya pihak 

perusahaan dalam menangani kerusakan mesin 

dan defect product. Permasalahan-permasalahan 

tersebut dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan, sehingga dilakukan suatu analisis 

peningkatan performansi supply chain yang 

dapat mengukur dan menilai kinerja supply 

chain pada perusahaan manufaktur ini. 

Permasalahan-permasalahan tersebut dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan, sehingga 

dilakukan suatu analisis peningkatan 

performansi supply chain yang dapat mengukur 

dan menilai kinerja supply chain pada 

perusahaan manufaktur ini. Penilaian kinerja 

SCM pada PT Gatra Mapan dianalisis 

berdasarkan model Supply Chain Operations 

Reference (SCOR). Pengukuran proses inti pada 

SCOR dilakukan dengan mengidentifikasi 

keseluruhan supply chain yang ada hanya pada 

perusahaan. Pada SCOR akan dilakukan 

identifikasi Key Performance Indicator (KPI) 

sesuai kondisi perusahaan. SCOR membagi 

proses supply chain menjadi 5 proses inti yaitu 

perencanaan (plan), pengadaan (source), 

pembuatan (make), pengiriman (deliver), dan 

pengembalian (return). Penerapan metode 

SCOR pada SCM menyediakan pengamatan 

dan pengukuran proses supply chain secara 

menyeluruh dan terperinci. Titik terlemah 

perusahaan dari pengukuran SCOR akan 

dijadikan target perbaikan dengan 

menggunakan metode dan konsep Lean Sigma.  

Lean Sigma dapat diaplikasikan di SCM karena 

metode ini dapat membantu perusahaan untuk 

memperbaiki proses bisnis. Lean Sigma akan 

mengembangkan proyek perbaikan tersebut 

secara efektif. Metode ini memiliki langkah 

perbaikan Define, Measure, Analyze, Improve, 

Control (DMAIC) yang terstruktur. Dengan 

konsep Lean, pemborosan yang terjadi akan 

dapat diminimalisasi bahkan dieliminasi. 

Sedangkan konsep Six Sigma digunakan untuk 

meminimasi variasi produk dan meningkatkan 

kapabilitas proses yang ada serta mengusahakan 

zero defect (Gaspersz, 2007).  

 

2.  Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, tahap penelitian 

dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap 

identifikasi awal, tahap pengumpulan dan 

pengolahan data,  tahap analisa dan kesimpulan. 

2.1 Tahap Identifikasi Awal 

Pada tahap identiikasi awal meliputi: 

a. Mengidentifikasi masalah dan studi 

pustaka sesuai dengan topik yang diambil 

b. Merumuskan masalah 

c. Menentukan tujuan peneliatan 

d. Menentukan manfaat penelitian 

 

2.2 Tahap Pengolahan Data dan Analisis 

Data 

Setelah melakukan pengamatan dan 

pengambilan data-data pada perusahaan antara 

lain data supplier bahan baku, data permintaan 

bahan baku, data produksi tiap bulan, data 

jumlah defect, dan data aliran proses produksi, 

langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

mengolah data-data tersebut untuk kemudian 

diselesaikan dengan metode SCOR dan Lean 

six sigma  dengan urutan sebagai berikut: 

a. Define  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

pada proses define antara lain: 

1) Mengidentifikasi supply chain 

perusahaan. 

2) Mengidentifikasi Proses yang tergolong 

VA, NVA, dan NNVA 

3) Menentukan dan memvalidasi Key 

Performance Indicator (KPI) yang 

digunakan dalam pengukuran 

performansi supply chain. 

4) Membuat dan memberikan pembobotan 

terhadap KPI oleh pihak perusahaan. 

b. Measure 

Langkah-langkah yang dilakukan pada 

proses measure antara lain: 

1) Menghitung nilai kinerja aktual KPI 

dan membandingkan dengan target 

perusahaan. 

2) Mengetahui pencapaian KPI dengan 

Objective Matrix (OMAX) 

c. Analyze 

Langkah-langkah Analyze yang dilakukan 

antara lain: 

1) Mengidentifikasi sumber dan akar 

penyebab KPI tidak memenuhi target 

perusahaan dengan 9 waste. 

2) Mengetahui penyebab terjadinya waste 

yang paling utama dengan critical 

waste.  

3) Perhitungan DPMO 

d. Improve 

Merupakan tahap pemberian rekomendasi 

perbaikan terhadap masalah-masalah yang 

telah diteliti.  
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2.3 Tahap Penarikan Kesimpulan dan 

Saran 

Setelah diperoleh pemecahan masalah, 

maka langkah selanjutnya adalah menarik 

kesimpulan. Kesimpulan yang ditarik nantinya 

dapat menjawab tujuan penelitian yang 

dilakukan. Selain itu juga dapat memberikan 

saran untuk perusahaan dan penelitian 

selanjutnya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini akan menjelaskan 

mengenai  hasil dan pembahasan dari 

pengolahan data yang telah dilakukan. 

 

3.1 Define 

Define merupakan tahapan  awal dari 

siklus Define, Measure, Analyze, Improve, 

Control (DMAIC) yang berkaitan dengan 

mendefinisikan serta mengidentifikasi aliran 

supply chain yang ada. Pada tahap ini dilakukan 

beberapa aktivitas yaitu mengidentifikasi 

supply chain, mengidentifikasi aktivitas-

aktivitas yang termasuk value added (VA), 

neccesssary but non value added (NNVA) dan 

non value added (NVA) pada supply chain, 

serta menentukan KPI perusahaan.  

 

3.1.1 Identifikasi  Supply Chain PT Gatra 

Mapan  

Identifikasi supply chain juga dilakukan 

pada tiga aliran supply chain yaitu aliran 

material, aliran finansial, dan aliran informasi. 

Setelah itu dilakukan klasifikasi aktivitas supply 

chain mengarah pada lima perspektif supply 

chain yaitu plan, source, make, deliver, dan 

return yang akan digunakan untuk 

mengidentifikasikan KPI yang ada pada 

masing-masing perspektif supply chain 

tersebut. 
 

a.  Konfigurasi Supply Chain PT Gatra 

Mapan 

Rantai pasok logistik PT Gatra Mapan 

menggunakan pola sistem terpusat, dalam artian 

seluruh aktivitas pembelian dan pengadaan 

bahan baku dipusatkan pada central warehouse 

PT Gatra Mapan yang berada di daerah Pakis 

Malang, central warehouse ini bertugas untuk 

memenuhi semua kebutuhan material produksi 

PT Gatra Mapan. Central warehouse juga 

melakukan interaksi secara langsung dengan 

pihak internal perusahaan dan pihak eksternal 

yakni supplier terkait product order (PO) dan 

pengadaan barang untuk setiap kali periode 

produksi.  Proses planning, hingga kontrol 

material produksi dilakukan oleh bagian PPIC 

PT Gatra Mapan Pakis, sedangkan untuk proses  

realisasi material dikendalikan oleh bagian 

pengadaan. Bahan baku yang sudah melalui 

kontrol material pada PT Gatra Mapan Pakis 

dikirim ke PT Gatra Mapan Ngijo yang 

kemudian dilakukan proses produksi hingga 

menjadi produk jadi yang siap dikirim ke end 

customer. Konfigurasi supply chain PT Gatra 

Mapan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

b. Klasifikasi Aktivitas Supply chain 

Setelah diketahui konfigurasi supply chain 

PT Gatra Mapan dilakukan klasifikasi aktivitas 

supply chain mengarah pada lima perspektif 

supply chain yaitu plan, source, make, deliver, 

dan return agar mengarah pada perspektif 

supply chain yang akan digunakan untuk 

mengidentifikasi KPI yang ada pada masing-

masing perspektif. 

Untuk perspektif plan ada pada aktivitas 

di lantai produksi dan pengadaan raw material. 

Sebelum proses produksi berlangsung, pada 

bagian produksi dan bagian pengadaan raw 

material merencanakan bahan baku yang 

dibutuhkan untuk mempproduksi produk sesuai 

dengan permintaan. Hal ini bertujuan untuk 

mencapai hasil yang maksimal, meminimalisir 

cost serta menjalankan proses produksi yang 

efektif dan efisien. Sedangkan untuk perspektif 

source adalah pihak-pihak yang memberikan 

bahan baku untuk aktivitas produksi pada PT 

Gatra Mapan ini, adapun pihak-pihak tersebut 

antara lain supplier kaca, plywood, dos, dan 

bahan penunjang lainnya. 

Pada perspektif make dalam kerangka 

supply chain PT Gatra Mapan adalah segala 

macam aktivitas yang dilakukan oleh PT Gatra 

Mapan untuk memproduksi mebel dengan 

bahan baku yang didapatkan dari supplier. 

Untuk perspektif deliver dan return pada PT 

Gatra Mapan  adalah semua aktivitas 

pengiriman  dari supplier hingga sampai ke end 

customer semuanya memiliki aktivitas deliver 

dan return. Klasifikasi aktivitas supply chain 

PT Gatra Mapan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 1. Konfigurasi Supply Chain PT Gatra Mapan  
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Gambar 2. Klasifikasi Aktivitas Supply Chain 

 

3.1.2 Identifikasi Proses Produksi  

Identifikasi ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menghitung persentase 

aktivitas-aktivitas yang termasuk kategori value 

added (VA), neccessary but non value added 

(NNVA), dan non value added (NVA).  

Dari identifikasi proses produksi pada 

perusahaan didapatkan persentase aktivitas 

yang termasuk value added (VA) sebesar 47%, 

aktivitas neccessary but non value added 

(NNVA) sebesar 47%, dan aktivitas non value 

added (NVA) sebesar 6%. Sehingga dapat 

diketahui bahwa sebagian besar aktivitas pada 

perusahaan memberikan nilai tambah, namun 

pada aktivitas pada perusahaan masih 

teridentifikasi adanya waste yang ditunjukkan 

adanya aktivitas aktivitas non value added. 

 

3.1.3 Identifikasi KPI 

KPI dibuat berdasarkan brainstorming 

dengan pihak perusahaan. Pembuatan KPI juga 

disesuaikan berdasarkan identifikasi proses 

produksi yang sudah dibuat sebelumnya.  Pada 

awalnya KPI yang didapatkan adalah sebanyak 

42 KPI yang dibuat berdasarkan yang dapat 

dilihat pada Lampiran 1. Pada tahap selanjutnya 

akan dilakukan validasi untuk melihat apakah 

semua indikator kerja tersebut valid dan dapat 

diukur sesuai dengan kondisi perusahaan  

3.1.4 Validasi KPI 

Validasi KPI dilakukan untuk 

memastikan apakah KPI yang telah 

teridentifikasi sudah sesuai dan dapat 

diterapkan di perusahaan. Validasi  dilakukan 

oleh manajemen perusahaan yang paling 

mengetahui tentang kondisi perusahaan yaitu 

General Manager. Validasi dilakukan dengan 

cara pengisian kuesioner yang berisi tentang 

KPI yang akan diukur yang dapat dilihat pada 

Lampiran 2. Dari proses ini telah diperoleh KPI 

yang valid sejumlah 29 KPI yang terdiri dari 4 

KPI dari perspektif plan, 7 KPI dari perpektif 

source, 11 KPI dari perspektif make, 3 KPI dari 

perspektif deliver, dan 4 KPI dari perspektif 

return.  
 

3.1.5 Pembobotan KPI 

Setelah didapatkan KPI yang valid, maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan 

pembobotan KPI. Adapun pembobotan KPI 

bertujuan untuk menentukan tingkat 

kepentingan relatif terhadap keseluruhan KPI 

yang ada. Konsep yang digunakan untuk 

pembobotan KPI ini adalah dengan metode 

Analytichal Hierarchy Process (AHP) yang 

proses pengolahannya dibantu dengan Software 

Expert Choice 11. 
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Pada proses pembobotan ini data 

dikumpulkan dalam bentuk kuesioner yang 

diberikan pada pihak manajemen perusahaan 

yang paling mengetahui tentang kondisi 

perusahaan yaitu General Manager. 

Hasil pembobotan untuk masing-masing 

level dapat dilihat pada Tabel 1 Pada output 

hasil pembobotan menggunakan Software 

Expert Choice 11 didapatkan nilai Inconsistency 

Ratio ≤ 0,1. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pembobotan tiap KPI yang dilakukan tersebut 

sudah konsisten. 

 
Tabel 1. Hasil Pembobotan Perspektif 

 
 

c. Measure 

Measure merupakan tahap kedua dari 

siklus DMAIC yang berkaitan dengan 

pengukuran. Pada tahap ini dilakukan beberapa 

pengukuran sepanjang supply chain, 

pengukuran yang dilakukan antara lain 

menghitung nilai aktual KPI, mengetahui 

pencapaian nilai KPI dengan OMAX. 

 

3.2.1 Pengukuran Performansi Supply Chain 

PT Gatra Mapan 

Untuk mengetahui pencapaian 

performansi supply chain perusahaan, maka 

dilakukan dengan mengumpulkan data selama 

dua periode yang berkaitan dengan target dan 

pencapaian untuk masing-masing KPI, yaitu 

data pada tahun 2012 dan 2013. Data selama 

dua periode ini akan digunakan dalam 

perhitungan OMAX.  

3.2.2 Scoring System 

Setelah mengetahui bobot, nilai 

pencapaian pada 2 periode, target realistis, dan 

target pencapaian minimum dari masing-masing 

indikator kinerja, maka selanjutnya dilakukan 

perhitungan scoring system dengan Objective 

Matrix (OMAX). Pada perhitungan OMAX, 

nilai tiap level akan ditentukan sehingga 

nantinya dapat diketahui pencapaian kinerja 

dari masing-masing indikator kinerja tersebut 

berada pada level berapa dan akan 

dikategorikan sesuai dengan Traffic Light 

System. Yang ditunjukan pada Tabel 2 sampai 

Tabel 6. 

 
Tabel 2. Pengukuran Performansi Perspektif Plan 

 
 

Tabel 3. Pengukuran Performansi Perspektif Source 

 
 

Tabel 4. Pengukuran Performansi Perspektif Make 
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Tabel 5. Pengukuran Performansi Perspektif Deliver 

 
 

Tabel 6. Pengukuran Performansi Perspektif Return 

 
 

Setelah dilakukan pengukuran kinerja pada 

tiap KPI tahap selanjutnya adalah melakukan 

pengukuran kinerja pada perusahaan. 

Pengukuran dapat dilihat pada Tabel 7.  

 
Tabel 7 Skema Pengukuran Kinerja Perusahaan 

 
 

Setelah dilakukan pengukuran kinerja 

supply chain secara keseluruhan, diperoleh nilai 

Index Total sebesar 6,537. Berdasarkan Traffic 

Light System, nilai Index Total berada pada 

kategori kuning yang menunjukkan bahwa 

performansi proses inti perusahaan secara 

keseluruhan belum mencapai performa yang 

diharapkan meskipun hasilnya mendekati target 

yang ditetapkan. Dengan demikian, pihak 

manajemen harus berhati-hati dengan adanya 

berbagai macam kemungkinan yang dapat 

menurunkan performansi supply chain 

perusahaan dan tetap melakukan peningkatan 

performansi secara terus-menerus. Dari hasil 

pengukuran kinerja KPI dengan perhitungan 

OMAX, dapat diketahui bahwa KPI yang 

termasuk dalam kategori hijau sebanyak 14 

KPI, kategori kuning sebanyak 4 KPI, dan 

kategori merah sebanyak 11 KPI. 

 

d. Analyze 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

pemborosan yang mengakibatkan terjadinya 

KPI tidak memenuhi target perusahaan. Pada 

Tahap ini dilakukan analisis 9 waste sehingga 

faktor-faktor penyebab KPI yang tidak 

memenuhi target perusahaan akan lebih mudah 

untuk diketahui dengan rinci dan akar penyebab 

masalah yang signifikan dapat diketahui. 

 

3.3.1 Identifikasi Waste pada KPI  

Identifikasi Waste ini dilakukan pada 

performansi yang memiliki nilai merah. 

Identifikasi ini bertujuan untuk mengetahui 

waste yang menyebabkan indikator tersebut 

tidak tercapai. Identifikasi waste untuk kategori 

merah ditunjukkan pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Identifikasi Waste 

 
 

Berdasarkan pendefinisian waste yang 

dilakukan pada kategori merah, berikut 

merupakan waste yang terjadi pada KPI merah 

pada PT Gatra Mapan. 

1. Defect merupakan bentuk 

ketidaksempurnaan produk atau 

ketidaksesuaian produk dengan spesifikasi yang 

telah ditetapkan. Pada PT Gatra Mapan waste 
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defect ditemukan pada bahan baku utama yaitu 

partikel board (PB).  

 Berdasarkan jumlah defect pada bahan 

baku partikel board sebesar 6919 unit. Rata-rata 

defect tiap bulannya sebesar 5,1% maka 

terdapat 1 critical waste yang terjadi pada 

defect yaitu bahan baku partikel board dari 

supplier yang  cacat. 

 Selain defect pada bahan baku ada juga 

defect yang ditemukan pada tahap akhir 

produksi antara lain paper bintil, paper keriput, 

kurang presisi. Dari diagram pareto dapat 

dilihat bahwa terdapat 2 penyebab waste yaitu 

pada keriput, dan kurang presisi. Setelah 

diketahui terdapat 3 penyebab waste yang 

paling utama yaitu bahan baku partikel board 

cacat, paper keriput, dan tidak presisi dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Diagram Pareto Defect 

 

2. Waiting merupakan waste yang umumnya 

dikaitkan dengan proses menunggu kedatangan 

material, informasi, peralatan dan perlengkapan 

yang tidak memberikan nilai tambah. Biasanya 

ditandai ketika pekerja idle maupun mesin yang 

menganggur. Waiting  pada PT Gatra Mapan ini 

dikarenakan beberapa faktor yaitu, waiting saat 

menunggu bahan baku dari supplier, waiting 

karena set up mesin yang dilakukan pada tiap 

perubahaan komponen, waiting karena 

perbaikan mesin yang rusak secara mendadak, 

dan waiting pada keterlambatan waktu produksi 

yang dilihat dari penjadwalan yang telah dibuat 

perusahaan untuk melakukan produksi dengan 

waktu pelaksanaan produksi pada tiap 

bulannya. 

 

 
Gambar 4. Diagram Pareto Waiting 

 

Untuk mengetahui jenis waste waiting 

yang paling berpengaruh maka ditunjukkan 

pada perhitungan pada diagram pareto pada 

Gambar 4. Dari diagram pareto, dapat dilihat 

bahwa terdapat 3 penyebab waste yang paling 

utama yaitu bahan baku terlambat, set up mesin, 

dan waktu produksi. 

3. Excess transportation seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya pada proses produksi, 

pergerakan material dari satu workstation (WS) 

ke workstation selanjutnya hingga menuju 

gudang. Pada setiap perpindahan tersebut 

teridentifikasi adanya waste transportation. 

Untuk mengetahui critical waste ditunjukkan 

pada Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Diagram Pareto Transportation 

 

4. Inapproriate Processing. Pada Inapproriate 

Processing Pengukuran waste dilakukan 

dengan mengidentifikasi inapproriate 

processing yang terjadi selama pengamatan 

dalam produksi PT Gatra Mapan. Dari 

pengamatan didapatkan tiga jenis aktivitas yang 

termasuk dalam inapproriate processing yaitu 

pemesanan ulang bahan baku, rework pada 

produk jadi, dan rework produk cacat yang 

dikembalikan konsumen.Untuk mengetahui 

jenis waste inapproriate processing yang paling 

berpengaruh maka ditunjukkan pada 

perhitungan pada diagram pareto Gambar 6. 

Dari diagram pareto, dapat dilihat bahwa 

terdapat satu penyebab waste yang paling utama 

rework produk cacat yang dikembalikan 

konsumen.  

 

 
Gambar 6. Diagram Pareto Inapproriate Processing 
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5. Not Utilizing employees knowledge, skill 

and abilities. Pegawai memerlukan 

pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan 

untuk menjalankan aktivitas dengan baik dan 

lebih tanggap terhadap penyebab masalah, 

sehingga perusahaan menentukan kriteria 

pendidikan untuk pegawai yang ingin bekerja 

pada PT Gatra Mapan. Dengan melihat kriteria 

pendidikan, pegawai dianggap mampu untuk 

menjalankan aktivitas dengan baik sesuai 

dengan bidangnya. Dari hasil wawancara pihak 

perusahaan tidak semua kriteria tersebut dapat 

terpenuhi, terutama pada bagian produksi. 

Kebutuhan pegawai produksi sebanyak 480 

orang,  terdapat 183 orang yang tidak sesuai 

kriteria. Untuk pegawai logistik terdapat 39 

orang dan 13 tidak memenuhi kriteria. 

 

 
Gambar 7. Diagram Pareto Not Utilizing Employees 

Knowledge, Skill and Abilities 

 

Dari diagram pareto Gambar 7, dapat 

dilihat bahwa terdapat 2 penyebab waste yang 

paling utama yaitu pekerja pada bidang 

produksi dan pekerja pada bidang logistik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 

critical waste potensial yang menyebabkan 

kegagalan. 
 

e. Improve 
Tahap improve ini dilakukan untuk 

menentukan tindakan perbaikan dalam rangka 

mengurangi waste. Dalam tahap ini akan 

diberikan rekomendasi perbaikan sesuai critical 

waste yang terjadi. Berdasarkan identifikasi, 

waste yang signifikan untuk diamati yaitu waste 

defect, waiting, excess transportation, 

inapproriate processing dan not utilizing 

employees knowledge, skill and abilities. 

Rekomendasi perbaikan yang diberikan pada 

perusahaan untuk meminimasi waste yang ada 

pada aktivitas yang tidak memenuhi target 

perusahaan, yaitu: 

a. Pada defect bahan baku dari supplier 

perbaikan pertama yang diusulkan 

adalah melakukan pertemuan rutin yang 

harus dilakukan pihak perusahaan 

dengan supplier dan diberikan contoh 

usulan rekomendasi pembuatan daftar 

spesifikasi bahan baku sesuai dengan 

perusahaan untuk digunakan pedoman 

QC pada supplier. Dari hasil evaluasi 

kinerja supplier, maka juga akan 

diusulkan untuk memilih supplier 

bahan baku yang tepat dengan 

pertimbangan beberapa faktor yang ada 

antara lain faktor biaya, kemampuan 

teknis, penilaian kualitas, profil 

organisasi, tingkat pelayanan, profil 

supplierdan faktor resiko. 

b. Pada defect paper keriput perbaikan 

yang diusulkan adalah perusahaan 

sebaiknya melakukan pengecekan 

mesin berkala dan pembuatan catatan 

maintenance rutin untuk mengurangi 

kerusakan mesin yang mendadak. 

c. Pada waiting bahan baku terlambat 

perbaikan yang diusulkan adalah 

pegawai bidang logistik harus 

melaksanakan perencanaan pembelian 

yang lebih awal agar tidak terjadi waste 

waiting. 

d. Pada excess transportation perbaikan 

yang diusulkan adalah penggunaan 

conveyor untuk memindahkan. Dengan 

mengaplikasikan penggunaan conveyor 

maka proses pengiriman transrportasi 

dapat dilakukan secara kontinyu dan 

dapat menghindari adanya antrian 

penumpukan produk yang menunggu 

untuk di angkut akibat daya muat 

forklift yang terbatas. 

e. Pada inapproriate processing perbaikan 

yang diusulkan adalah perusahaan 

dapat memberikan list kontrol kualitas 

pada saat inspeksi produk jadi agar 

lebih terkontrolnya inspeksi. 

f. Pada not utilizing employees 

knowledge, skill and abilities perbaikan 

yang diusulkan dari bidang produksi 

adalah Perusahaan hendaknya 

memberikan pelatihan pada operator 

tentang efektifitas dan efisiensi pada 
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proses produksi dan cara penggunaan  

mesin secara tepat.  

g. Pada not utilizing employees 

knowledge, skill and abilities perbaikan 

yang diusulkan dari bidang logistik 

adalah training tentang cara peramalan 

permintaan dan penjadwalan produksi. 

Pada training peramalan permintaan 

dilakukan pembahasan tentang macam-

macam metode peramalan yang sesuai 

dengan sistem produksi perusahaan dan 

pola permintaan perusahaan. 

 

4. Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan data dan analisis 

data yang telah dilakuakan, terdapat beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Key performance indicator (KPI) yang 

digunakan untuk menilai proses inti 

perusahaanyang didapat dari validasi 

General Manager diperoleh KPI yang 

valid sejumlah 29 KPI yang terdiri dari 4 

KPI dari perspektif plan, 7 KPI dari 

perpektif source, 11 KPI dari perspektif 

make, 3 KPI dari perspektif deliver, dan 4 

KPI dari perspektif return. 

2. Hasil dari pengukuran performansi 

keseluruhan diperoleh nilai Index Total 

sebesar 6,67. Nilai Index Total berada pada 

kategori kuning yang menunjukkan bahwa 

performansi perusahaan secara 

keseluruhan belum mencapai performa 

yang diharapkan meskipun hasilnya 

mendekati target yang ditetapkan. Dari 

hasil pengukuran kinerja masing-masing 

KPI dapat diketahui bahwa KPI yang 

termasuk dalam kategori hijau sebanyak 14 

KPI, kategori kuning sebanyak 4 KPI, dan 

kategori merah sebanyak 11 KPI. 

3. Waste yang terdapat pada aktivitas yang 

berada pada kategori merah, yaitu: 

a. A1 03 Waktu yang dibutuhkan untuk 

menyusun jadwal produksi 

teridentifikasi waste not utilizing 

employees. 

b. B1 02 Waktu keterlambatan untuk 

melakukan pemesanan bahan baku pada 

supplier dari jadwal yang ditentukan 

teridentifikasi waste waiting dan not 

utilizing employees. 

c. B1 06 Persentase jumlah bahan baku 

yang tidak sesuai dengan spesifikasi 

yang ditentukan teridentifikasi waste 

defect. 

d. C1 05 Persentase kesesuaian jumlah 

tenaga kerja pada bagian produksi 

dengan jumlah produk yang dapat 

dihasilkan teridentifikasi waste not 

utilizing employees. 

e. C1 08 Persentase jumlah produk jadi 

yang lolos uji kualitas teridentifikasi 

waste defect dan not utilizing 

employees. 

f. C1 10 Persentase kesesuaian jumlah 

produk yang dihasilkan dengan jumlah 

permintaan konsumen teridentifikasi 

waste defect, waiting, inappropriate 

processing, excess transportation, dan 

not utilizing employees. 

g. C2 01 Persentase kesesuaian waktu  

produksi dengan jumlah produk yang 

diproduksi per bulan dalam segala 

kendala pada aktivitas produksi 

teridentifikasi waste waiting, 

inappropriate processing, excess 

transportation, dan not utilizing 

employees. 

h. C2 02 Waktu keterlambatan produksi 

sehingga menghambat aktivitas 

pengiriman produk teridentifikasi waste 

waiting dan not utilizing employees. 

i. D1 03 Persentase kesesuaian jumlah 

produk yang dikirim dengan jumlah 

produk yang dipesan oleh konsumen 

teridentifikasi waste not utilizing 

employees. 

j. E1 03 Jumlah komplain dari konsumen 

teridentifikasi waste excess 

transportation, inappropriate 

processing dan not utilizing employees. 

k. E2 01 Waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan dan mengatasi komplain 

konsumen teridentifikasi waste waiting 

dan not utilizing employees. 
4. Rekomendasi perbaikan yang diberikan 

pada perusahaan untuk meminimasi waste 

yang ada pada aktivitas yang tidak 

memenuhi target perusahaan, yaitu: 

a. Pada defect bahan baku dari supplier 

perbaikan pertama yang diusulkan 

adalah melakukan pertemuan rutin yang 

harus dilakukan pihak perusahaan 

dengan supplier dan diberikan contoh 

usulan rekomendasi pembuatan daftar 

spesifikasi bahan baku sesuai dengan 

perusahaan untuk digunakan pedoman 
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QC pada supplier. Dari hasil evaluasi 

kinerja supplier, maka juga akan 

diusulkan untuk memilih supplier 

bahan baku yang tepat dengan 

pertimbangan beberapa faktor yang ada. 

b. Pada defect paper keriput perbaikan 

yang diusulkan adalah perusahaan 

sebaiknya melakukan pengecekan 

mesin berkala dan pembuatan catatan 

maintenance rutin untuk mengurangi 

kerusakan mesin yang mendadak. 

c. Pada waiting bahan baku terlambat 

perbaikan yang diusulkan adalah 

pegawai bidang logistik harus 

melaksanakan perencanaan pembelian 

yang lebih awal agar tidak terjadi waste 

waiting. 

d. Pada excess transportation perbaikan 

yang diusulkan adalah penggunaan 

conveyor untuk memindahkan. Dengan 

mengaplikasikan penggunaan conveyor 

maka proses pengiriman transrportasi 

dapat dilakukan secara kontinyu dan 

dapat menghindari adanya antrian 

penumpukan produk yang menunggu 

untuk di angkut akibat daya muat 

forklift yang terbatas. 

e. Pada inapproriate processing perbaikan 

yang diusulkan adalah perusahaan 

dapat memberikan list kontrol kualitas 

pada saat inspeksi produk jadi agar 

lebih terkontrolnya inspeksi. 

f. Pada not utilizing employees 

knowledge, skill and abilities perbaikan 

yang diusulkan dari bidang produksi 

adalah Perusahaan hendaknya 

memberikan pelatihan pada operator 

tentang efektifitas dan efisiensi pada 

proses produksi dan cara penggunaan  

mesin secara tepat.  

g. Pada not utilizing employees 

knowledge, skill and abilities perbaikan 

yang diusulkan dari bidang logistik 

adalah training tentang cara peramalan 

permintaan dan penjadwalan produksi. 

Pada training peramalan permintaan 

dilakukan pembahasan tentang macam-

macam metode peramalan yang sesuai 

dengan sistem produksi perusahaan dan 

pola permintaan perusahaan. 
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